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ABSTRAK 

Pertumbuhan ternak bergantung pada fungsi organ dalam seperti jantung, hati, 
empedu, pankreas, usus kecil, dan sekum. Satu elemen alamiah yang dapat dipergunakan, 

yang memainkan peran penting dalam sistem pencernaan itik, adalah daun kelor. 
Karakteristik menguntungkan dari daun kelor (Moringa oleifera) dapat ditingkatkan melalui 
proses fermentasi yang melibatkan mikroorganisme probiotik sebelum penerapannya 
sebagai suplemen makanan untuk itik Bali, serta untuk mitigasi penyakit yang 

mempengaruhi burung-burung ini. Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk menilai 
dampak jus daun kelor oleifera, difermentasi oleh bakteri probiotik selulolitik dan diberikan 
memintasi air minum, pada organ dalam itik Bali jantan. Penelitian ini memanfaatkan 
Peternakan Pengajaran Sesetan, Fakultas Peternakan, selama periode 8 minggu dari 

Desember 2023 hingga Februari 2024, memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana 
mencakup 4 intervensi serta 4 refetisi, yang berpuncak pada 16 konstituen penjajalan. Setiap 
unit menampung 3 itik Bali jantan, menghasilkan total 48 ekor. Perawatan termasuk 
intervensi A (Tidak ada pemberian jus daun kelor fermentasi dalam air minum), intervensi B 

(Pemberian jus daun kelor fermentasi dalam air minum dengan konsentrasi 2,5% 
berdasarkan berat badan), intervensi C (Pemberian jus daun kelor fermentasi dalam air 
minum dengan konsentrasi 5% berdasarkan berat badan), dan intervensi D (Pemberian jus 
daun kelor fermentasi dalam air minum dengan konsentrasi 7,5% berdasarkan berat badan). 

Variabel nan dipantau termasuk persentase jantung, empedu, hati, pankreas serta panjang 
usus kecil dan panjang sekum. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian jus 
daun kelor yang difermentasi dengan bakteri probiotik selulolitik dalam air minum pada 
tingkat mulai dari 2,5% hingga 7,5% tidak secara signifikan mempengaruhi organ dalam itik 

Bali jantan. 

Kata kunci: Itik bali jantan, jus daun kelor, organ dalam 
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THE EFFECT OF MORINGA OLEIFERA LEAF JUICE FERMENTED 

BY CELLULOLYTIC PROBIOTIC BACTERIA IN DRINKING 

WATER ON THE INTERNAL ORGANS OF MALE BALI DUCK 

 

ABSTRACT 

 
The growth of livestock relies on the function of internal organs such as the heart, 

liver, gallbladder, pancreas, small intestine, and cecum. One natural element that plays a 

significant role in the digestive system of ducks is moringa leaves. The beneficial 
characteristics of moringa leaves (Moringa oleifera) can be enhanced through fermentation 
using probiotic microorganisms prior to their application as a feed supplement for Bali 
ducks, as well as for mitigating diseases affecting these birds. This research intends to 

investigate the potential benefits and drawbacks of consuming Moringa oleifera leaf juice, 
fermented by cellulolytic probiotic bacteria and incorporated into the drinking water of male 
Bali ducks to target their internal organs. This research was conducted at the Sesetan 
Teaching Farm, Faculty of Animal Science, over an 8-week period from December 2023 to 

February 2024, using a completely randomized design (CRD) comprising 4 treatments and 4 
replications, resulting in 16 experimental units. Each unit housed 3 male Bali ducks, totaling 
48 ducks. The treatments included: A (no administration of fermented moringa leaf juice in 
drinking water), B (administration of fermented moringa leaf juice in drinking water at a 

2.5% concentration based on body weight), C (administration of fermented moringa leaf 
juice in drinking water at a 5% concentration based on body weight), and D (administration 
of fermented moringa leaf juice in drinking water at a 7.5% concentration based on body 
weight). Observed variables included heart percentage, gallbladder percentage, liver 

percentage, pancreas percentage, small intestine length, and cecum length. The findings 
indicate that the administration of fermented moringa leaf juice with cellulolytic probiotic 
bacteria in drinking water at levels ranging from 2.5% to 7.5% does not significantly affect 
the internal organs of male Bali ducks. 

Keywords: Male bali duck, moringa leaf juice, offal internal organs 

 

PENDAHULUAN 

Anas sp., atau lebih dikenal sebagai itik Bali, merupakan spesies endemik Indonesia 

yang memiliki ketahanan tubuh yang tinggi. Pelestarian spesies ini sangat krusial untuk 

menjaga keanekaragaman hayati dan memastikan ketersediaan sumber protein hewani yang 

berkelanjutan. 

Pertumbuhan ternak tidak terlepas dari peranan organ dalam seperti jantung, hati, 

empedu, ginal, proventrikulus, dan usus halus. Dewi (2017) menyatakan bahwa dalam 

membantu meningkatkan performa produksi, organ bantu pencernaan sangat berperan dalam 
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proses metabolisme serta asorbsi nutrisi makanan yang dicerna. Pertiwi et al., (2017) 

mengartikulasikan perkembangan organ-organ vital seperti hati, jantung, empedu, limpa, 

dan pankreas ayam broiler bersinergi positif atas eskalasi berat fisik nan optimal. Organ-

organ ini berperan penting dalam metabolisme dan penyerapan nutrisi, sehingga mendukung 

efisiensi produksi daging.  

Daun kelor merupakan sumber yang kaya akan senyawa fitokimia, termasuk 

flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, dan fenol, yang dapat diekstrak untuk berbagai 

keperluan (Sudhira et al., 2015). Selain memiliki sifat anthelmintik (pembunuh cacing), 

daun kelor juga merupakan sumber yang baik akan vitamin larut lemak sebagaimana 

vitamin A dan E, serta vitamin hidrosoluble seperti vitamin C dan B kompleks, juga mineral 

penting seperti kalsium dan besi (Prasad dan Ganguly, 2012). Aditia (2017) menyatakan 

bahwa sifat antibakteri dari flavonoid dapat mencegah kolonisasi patogen dalam traktus 

digestivus, mengoptimalkan efisiensi gastrointestinal, serta menjaga kesehatan sistem 

pencernaan.  

 Fermentasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan khasiat daun kelor, 

disamping itu dengan proses fermentasi ekstrak daun kelor lebih lama dapat disimpan. 

Proses fermentasi menggunakan probiotik dapat meningkatkan bioaktivitas senyawa dalam 

daun kelor (Moringa oleifera). Suplemen yang dihasilkan berpotensi mengentakkan eskalasi 

bakteri patogen pada gastrointestinal itik Bali, akibatnya meningkatkan kesehatan unggas 

(Yamamoto, et al., 2007).  

 Beberapa penelitian tentang daun kelor, diantaranya penelitian Ekayuni et al. (2017) 

menunjukkan suplementasi ekstrak daun kelor melalui media air minum dengan konsentrasi 

5% tiada mampu meningkatkan kudapan pakan serta air minum ayam broiler. Berdasarkan 

penelitian Siti et al. (2017), suplementasi intipati daun kelor terfermentasi Saccharomyces sp 

berdosis 2-6 cc/100 cc air minum secara signifikan menyemaikan pabrikasi telur, bobot 

telur, hen-day production, dan efisiensi pakan ayam Lohmann Brown usia 30-40 minggu. 

Kebalikannya, substansi lemak serta kolesterol telur mengalami penurunan yang signifikan. 

Antara et al. (2019) juga mewartakan sokongan feed supplement ekstrak daun kelor 

terfermentasi Saccharomyces sp taraf 2-4 cc/100 cc memintasi air minum ayam petelur 

Lohmann Brown dapat mengeskalasikan produksi telur serta mengurangi kandungan kuning 

telur pada ayam petelur. 
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 Belum banyak penelitian mengenai pengaruh pemberian jus daun kelor difermentasi 

bakteri probiotik selulolitik pada air minum terhadap organ dalam itik bali, maka perlu 

dilakukan studi tersebut. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu 

Riset ini diselenggarakan dengan memanfaatkan kandang percobaan Farm Sesetan, 

Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Jalan Raya Sesetan Gang Markisa, Denpasar, 

Bali. Lama studi dilantaskan, yakni kisaran 8 minggu dimulai pada tanggal 25 Desember 

2023 hingga 19 Februari 2024. 

Itik 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 48 ekor itik Bali jantan sebagai objek 

penelitian. Seluruh itik didapat dari peternakan unggas dimana berlokasi di Kediri, Tabanan. 

Kandang dan perlengkapan 

Desain kandang studi ini merupakan tipe baterai (battery colony) sejumlah 16 

konstituen, berkonstruksi kayu, bambu, dan kawat. Bangunan kandang berukuran 9,70 x 

8,85 meter dengan atap genteng dan lantai beton. Perlengkapan per kandang meliputi tempat 

pakan paralon dan tempat minum berkapasitas 1 liter. Dibawah kandang diletakkan 

lembaran karung goni dan ditaburi dengan sekam, untuk mengurangi bau feses dan 

kandungan amoniak dalam kandang, kandang akan dijadwalkan pembersihan setiap tiga 

hari. 

Ransum 

Pakan 511 super yang merupakan pakan komersial umum digunakan sebagai ransum 

dalam penelitian ini. Detail komposisi dan nilai nutrisi pakan dapat dilihat pada tabel yang 

disertakan, yaitu Tabel 1 serta Tabel 2. 

Tabel 1. Formulasi ransum itik bali 

Ransum Komposisi (%) 

CP 511 Super 100 

Total 100 
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Tabel 2. Kandungan nutrien ransum komersial itik bali 

Kandungan Nutrisi 

Kadar air Maks 14% 
Protein kasar Min 20% 

Lemak kasar Min 5% 
Serat kasar Maks 5% 
Abu Maks 8% 
Kalsium  0,80 – 1,10% 

Fosfor total dengan enzim 
Fitase ≥ 400 FTU/kg 

Min 0,50% 

Urea  ND 
Aflatoksin total Maks 50µg/kg 

Asam amino 
- Lisin 

- Metionin 
- Metionin + Sistin 

- Triptofan 
- Treonin 

 
Min 
Min 
Min 

Min 
Min 

 
1,20% 
0,45% 
0.80% 

0.19% 
0,75% 

Sumber: Charoen Phokpand (2024) 

Jus daun kelor berprobiotik bakteri selulolitik “Bacillus lentus” 

Dalam pembutan jus, masing-masing bahan yang digunakan sebanyak 1:1, kemudian 

daun kelor digiling dan diperas lalu disaring untuk mendapatkan ekstrak, lalu ditambahkan 

bakteri probiotik selulolitik yakni Bacillus lentus sebanyak 0,25%. Kemudian diberikan 

kepada ternak pada level sesuai berat badan. 

Air minum 

 Sumber air dari sumur bor difungsikan sebagai air minum serta jus daun kelor yang 

telah difermentasi, kemudian diberikan kepada ternak pada level sesuai berat badan. 

Rancangan percobaan 

Peneliti menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) empat tingkatan intervensi 

yang bervariasi pada studi ini: 

A : Air minum kontrol 

B : Air minum tersuplementasi dengan intipati daun kelor terfermentasi Bacillus lentus 2,5% 

dari berat badan 

C : Air minum tersuplementasi dengan intipati daun kelor terfermentasi Bacillus lentus 5% 

dari berat badan 
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D : Air minum tersuplementasi dengan intipati daun kelor terfermentasi Bacillus lentus 7,5% 

dari berat badan.  

Setiap intervensi penelitian ini bersifat repetitif sejumlah 4 kali, dengan mas ing-

masing repetisi memfungsikan 3 ekor itik jantan Bali sebagai satuan penjajalan. Akibatnya, 

didapatkan 16 konstituen penjajalan dan total 48 ekor itik jantan Bali yang digunakan. 

 

Pembuatan jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik  

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian ransum dan air minum 

Untuk optimalisasi penggunaan ransum dan menjaga kebersihan kandang, tempat 

pakan diisi sekitar ¾ bagian. Sebagai sumber air minum, digunakan air dari sumur bor dan 

jus daun kelor yang telah difermentasi, kemudian diberikan kepada ternak pada level sesuai 

berat badan. Hewan percobaan diberi pakan dan air sesuai dengan keinginan mereka (ad 

libitum).  

Variabel yang diamati 

Variabel pengamatan meliputi: 

1. Persentase jantung  =  

2. Persentase empedu  =  

3. Persentase hati   =  

Daun kelor dicuci 

bersih 

 

Diblender dengan 

air 1:1 

 

Disaring untuk 

diambil airnya 

 

 

Jus daun kelor 

diberi 0,25% 

Bacillus lentus 

 

 

Jus daun kelor 

difermentasi selama 

7 hari 

 

 

Jus daun kelor siap 

digunakan 
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4. Persentase pankreas  =  

5. Panjang usus halus                     = Usus halus dihitung panjangnya dengan  

   mengukur duodenum, jejenum, dan ileum  
   menggunakan meteran 

6. Panjang sekum            = Sekum dihitung panjangnya dengan mengukur  

bagian kanan dan kiri yang dipisahkan oleh usus halus 
dan usus besar menggunakan meteran 

 

Analisis data 

Data dimana dikumpulkan dari riset ini menjadi sasaran pemeriksaan statistik 

menggunakan analisis varians. Pengujian jarak berganda Duncan untuk melakukan 

perbandingan berganda antar rerata kelompok jika hasil uji F memperlihatkan perbedaan 

signifikan antar rerata kelompok (P < 0,05) (Steel and Torrie, 1989). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. yakni hasil analisis statistik pengaruh jus 

daun kelor (Moringa oleifera) difermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum 

terhadap organ dalam itik bali jantan. 

 

Tabel 3. Pengaruh pemberian jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik 

pada air minum terhadap organ dalam itik bali jantan 

Variabel Perlakuan1) SEM2) 

A B C D 

Persentase Jantung (%) 0.62a3) 0.55a 0.59a 0.59a 0.0314 

Persentase Empedu (%) 0.17a 0.19a 0.20a 0.17a 0.0164 

Persentase Hati (%) 1.57a 1.69a 1.58a 1.61a 0.0799 

Persentase Pankreas (%) 0.23a 0.24a 0.24a 0.25a 0.0116 

Panjang Usus Halus (cm) 147.75a 147.75a 140a 137.75a 4.8702 

Panjang Sekum (cm) 27.88a 30a 29a 28.63a 0.9228 

Keterangan: 
1) Tanpa jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik sebagai kontrol (A), pemberian minum 

ditambah dengan 2,5% jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik (B), ditambah 5% (C), 
ditambah 7,5% (D). 

2) SEM: “Standard error of the treatment means” 

3) Hasil uji statistik memperlihatkan jika tidak ada perbedaan signifikan antara nilai-nilai yang memiliki 
huruf yang sama (P > 0,05). 
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Pengaruh pemberian jus daun kelor terfermentasi bakteri probiotik selulolitik itik 

bali jantan dapat dilihat pada Tabel 3. Persentase jantung itik bali pejantan yang mendapat 

pelayanan air minum nir jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik sebagai 

perlakuan kontrol (A) adalah 0,62%. Persentase jantung itik bali jantan yang mendapatkan 

perlakuan 2,5% jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum (B), 

pemberian 5% jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum (C) 

dan pemberian 7,5% jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum 

(D) masing- masing 11,29%; 4,84%; serta 4,84% divergen tidak nyata (P>0,05) di 

bawahnya memadankan itik bali jantan nan pendapatkan intervensi A. Atas dasar luaran 

penelitian, pemberian jus daun kelor fermentasi hingga dosis 7,5% aman bagi kesehatan 

jantung itik. Hal ini menunjukkan bahwa proses fermentasi telah berhasil menghilangkan 

senyawa-senyawa toksik yang berpotensi merusak jantung, seperti yang telah dijelaskan 

oleh Aqsaet al. (2016). Kisaran persentase jantung perolehan penelitian ini adalah 0,55-

0,62%, dimana sejalan bersamaan Nickle (1990) yang mengartikulasikan persentase jantung 

unggas berkisar 0,5%-1,42% dari bobot hidup. 

Persentase organ dalam empedu pada perlakuan kontrol (A) sama dengan 0,17% 

(Tabel 3). Persentase empedu itik bali jantan yang mendapatkan intervensi B serta C, yaitu 

0,19% serta 0,20% berdiferensi tidak kentara (P>0,05), lebih tinggi disandingkan itik bali 

jantan dimana memperoleh perlakuan A, sedangkan itik bali jantan yang mendapat 

perlakuan D persentase empedunya sama dengan itik bali jantan yang mendapat perlakuan  

A. Didapati konlusi dimana morfologi dan fisiologi ventrikulus itik Bali tidak dipengaruhi 

oleh perawatan yang diberikan. Temuan ini berkonruensi atas studi H. Hetland (2005), 

dimana diartikulasikan bahwa peningkatan massa ventrikulus seringkali disebabkan oleh 

hipertrofi otot akibat penambahan beban kerja dalam mencerna pakan berserat tinggi. 

Pengaruh pemberian jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik dapat 

dilihat pada tabel 3. Persentase hati itik bali jantan pada intervensi kontrol (A) sama dengan 

1,57%. Persentase jantung itik bali jantan yang mendapatkan intervensi B, C, serta D 

bernilai 1,69%; 1,58% serta 1,61% berbeda tidak nyata (P>0,05) lebih elusif dibandingkan 

itik bali jantan dimana memperoleh perlakuan A. Mean timbangan relatif hati broiler studi 

peneliti berada dalam rentang normal sebagaimana dilaporkan oleh Putnam (1991), yaitu 

sekitar 1,70%-2,80%. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi hati broiler dalam penelitian 
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ini berjalan optimal dan tidak mengalami beban kerja yang ber lebihan sehingga tidak terjadi 

pembesaran hati. 

Pengaruh pemberian jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik dapat 

dilihat pada Tabel 3. Proporsi jaringan pankreas pada kelompok kontrol (A) memperoleh 

hasil 0,23%. Persentase organ dalam bagian pankreas pada perlakuan B dan C memperoleh 

hasil sama yakni 0,24%, dimana secara statistika tidak ada perbedaan signifikan antara 

perlakuan A dan yang lainnya (P>0,05). Intervensi D menghasilkan persentase berat 

pankreas rata-rata 0,25%, tiada beda signifikan (P > 0,05) dibandingkan intervensi A. Faktor 

genetik, perilaku, serta lingkungan dapat mempengaruhi ukuran pancreas (Yuwanta, 2004). 

Peningkatan bobot pankreas umumnya merupakan respons adaptif terhadap peningkatan 

kebutuhan enzim pencernaan (Pilliang dan Djojosoebagio, 2006). 

Rata-rata panjang usus halus pada itik bali jantan kelompok kontrol (A) sama dengan 

147,75 cm (Tabel 3). Rataan panjang usus halus pada perlakuan B memperoleh hasil yang 

sama dengan perlakuan kontrol (A) yakni 147,75 cm, sedangkan pada perlakuan C dan D 

memperoleh luaran tiap-tiap 140 cm serta 137,5 cm tidak signifikan secara statistik (P>0,05) 

lebih rendah dibanding itik bali jantan dengan intervensi A. Temuan riset kali ini 

memperoleh rata-rata panjang usus dibawah kisaran normal, namun konsisten atas 

Suprijatna et al. (2008) menyatakan bahwa panjang 62 inci atau 150 cm dianggap sebagai 

panjang normal untuk usus halus ayam dewasa dan dipecah menjadi 3 pecahan yakni 

duodenum, jejenum, dan ileum. Meskipun nilai rata-rata belum mencapai standar yang 

diharapkan, terdapat kecenderungan peningkatan pada semua level perlakuan. Hal ini diduga 

kuat disebabkan oleh efek positif probiotik terhadap morfologi vili usus halus, yang 

berimplikasi pada peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi. Temuan ini konsisten atas studi 

Satimah (2019), bahwa probiotik berperan krusial atas upaya meningkatkan operasi digesti 

dan absorpsi nutrisi, khususnya kalsium dan protein. 

Pengaruh pemberian jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik dapat 

dilihat pada Tabel 3. Output analisis statistika mengekspos suapan jus daun kelor 

terfermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum berujung tidak signifikan (P>0,05) 

pada panjang sekum itik bali jantan. Rataan panjang sekum pada perlakuan kontrol (A) 

adalah 27,88 cm. Rataan panjang sekum intervensi B, C, dan D bernilai 30 cm, 29 cm, dan 

28,63 cm, secara statistik tidak substantial (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan itik bali jantan 
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intervensi kontrol (A). Kismono (1986) telah menunjukkan bahwa pe ningkatan kadar serat 

dalam pakan memicu elongasi sekum sebagai mekanisme adaptasi untuk meningkatkan 

kapasitas pencernaan serat. Fungsi sekum sebagai organ fermentasi mikrobia telah 

ditegaskan oleh Has et al. (2014), di mana mikroorganisme sekum berperan penting dalam 

degradasi serat dan nitrogen yang lolos dari pencernaan di usus halus. Sejalan bersama 

temuan Varastegani dan Dahlan (2014) yang menunjukkan perkembangan sekum pada 

unggas non-ruminansia berkorelasi positif dengan kemampuan memanfaatkan serat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Pemberian jus daun kelor difermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum 

dengan level pemberian 2,5%-7,5% tidak mempengaruhi organ dalam itik bali jantan. 

Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat disarankan pemberian jus daun kelor 

terfermentasi bakteri probiotik selulolitik pada air minum sampai level 7,5% untuk menjaga 

kesehatan organ dalam itik bali jantan. 
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